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ABSTRAK 

Penuaan yang terjadi pada seseorang berdampak pada berbagai aspek kehidupan, 

baik sosial, ekonomi, maupun kesehatan. Salah satu dampak penuaan yaitu 

menyebabkan gangguan kognitif seperti gangguan daya ingat dan kecerdasan 

(kognitif). Lansia yang sering mengalami gangguan daya ingat kadang-kadang 

menjadi cemas dan khawatir karena takut disebut pikun. Dalam istilah kesehatan, 

pikun disebut dengan demensia. Pada lansia kelolaan ditemukan perawatan serta 

peran keluarga yang belum optimal dalam merawat lansia dengan demensia 

sehingga diperlukannya penanganan dan asuhan keperawatan lebih lanjut. 

Masalah yang ditemukan yaitu demensia ringan pada Ny.B di RW VI Kelurahan 

Lolong Belanti Kecamatan Padang Utara. Art therapy merupakan suatu terapi 

yang bersifat ekspresif dengan menggunakan materi seni, seperti lukisan, kapur, 

spidol, dan lainnya. Melalui art therapy individu dapat mengungkapkan perasaan 

yang dialami dengan menggunakan seluruh fungsi dalam diri mereka. Tujuan 

karya ilmiah ini untuk memberikan gambaran tentang pelaksanaan asuhan 

keperawatan terhadap lansia dengan demensia ringan dengan penerapan art 

therapy. Karya ilmiah ini menggunakan metode studi kasus dan asuhan 

keperawatan yang dilakukan menggunakan pendekatan proses keperawatan. Hasil 

akhir yang didapat yaitu terjadinya penambahan pengetahuan klien dan keluarga 

dan peningkatan skor MMSE dari 20 menjadi 22. Diharapkan dengan ini petugas 

kesehatan dapat memberikan pelayanan dan pemeriksaan kesehatan dengan 

optimal untuk lansia. 
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Abstract 

 

Aging that happens to someone has an impact on various aspects of life, both 

social, economic, and health. One of the effects of aging is to cause cognitive 

disorders such as memory disorders and (cognitive) intelligence. Elderly people 

who often experience memory disorders sometimes become anxious and worried 

for fear of being called senile. In terms of health, senility is called dementia. In 

the elderly under management found care and the role of families that have not 

been optimal in caring for elderly people with dementia so that the need for 

treatment and further nursing care. The problem that was found was mild 

dementia in Ny. B in RW VI, Lolong Belanti Village, Padang Utara District. Art 

therapy is an expressive therapy using art materials, such as paintings, chalk, 

markers, and others. Through art therapy individuals can express feelings 

experienced by using all the functions within themselves. The purpose of this 

scientific work is to provide an overview of the implementation of nursing care for 

elderly people with mild dementia with the application of art therapy. This 

scientific work uses case study methods and nursing care which is carried out 

using the nursing process approach. The final results obtained were the addition 

of client and family knowledge and an increase in MMSE scores from 20 to 22. It 

is expected that health workers can provide optimal health services and checks for 

the elderly. 
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